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Pendahuluan

[bookmark: _GoBack]Format penulisan ini ditulis sebagai panduan tata-letak penulisan artikel book chapter International Conference on Local Wisdom 20210. dengan tema Kearifan Lokal. Penulis diwajibkan mengikuti aturan yang ditetapkan. Badan artikel termasuk daftar pustaka ditulis dalam satu kolom seperti dalam template ini. Penulisan baris pertama pada paragraf ditulis menjorok ke dalam satu tab (0,5 cm) dalam format Microsoft Word. Ukuran kertas A4 dengan batas kanan, kiri, atas dan bawah masing-masing 3 cm. Spasi antarbaris single (tunggal) tanpa spasi tambahan antar paragraf. Jenis huruf yang digunakan Times New Roman ukuran 12.
Panjang artikel 4.000-8.000 kata, ditulis dengan bahasa Indonesia. Sistematika penulisan terdiri atas pendahuluan, pembahasan dan kesimpulan. Bagian pendahuluan ditulis sekitar 20% dari badan artikel. Bagian pembahasan ditulis sekitar 70%. Simpulan ditulis kurang lebih 10% dari badan artikel. Penulisan sub-subjudul tidak perlu dengan penomoran. Cukup ditulis Dengan Penebalan (Bold) Saja.  

Pembahasan 
Bagian pembahasan ditulis sekitar 70% dari panjang artikel keseluruhan. Artikel dapat memuat tabel dan/atau gambar. Tabel atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar dan terlalu banyak. Penulis sebaiknya menggunakan variasi penyajian tabel dan gambar. Tabel dan gambar yang disajikan harus dirujuk dalam teks. Ukuran huruf isian tabel boleh diperkecil (paling kecil times new roman 10).

Contoh Penulisan Tabel 
	No
	Indikator
	Jumlah Peserta
	Pra-tindakan
	Pasca-tindakan

	1
	Peserta didik mampu mengenal aksara Jawa 20 huruf
	5
	0
	5

	2
	Peserta didik mampu membaca aksara Jawa 20 huruf
	5
	0
	5

	3
	Peserta didik mampu membaca kata sederhana pada serangkaian aksara Jawa 20 huruf
	5
	0
	3
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Penulisan rujukan dalam badan artikel dan dalam daftar pustaka mendasarkan pada kaidah yang dikeluarkan oleh American Psychological Association (APA) Edisi keenam.
Kutipan langsung yang berisi kurang dari 40 kata harus ditulis dalam paragraf (tidak dipisah) dan dengan diberi tanda kutip. Apabila kutipan langsung berisi 40 kata atau lebih, maka kutipan ini ditulis dalam blok (terpisah dari paragraf), menjorok setengah inchi dari pinggir, tanpa diberi tanda kutip. Sebagai contoh kutipan langsung lebih dari 40 kata adalah sebagai berikut.

... when each group member has acquired a different knowledge base and combinations of knowledge are required to solve a problem, collaborative learning (heterogeneous) could be an advantage. If group learning is desirable in school, then teachers need to structure the curriculum to permit each student to acquire a different knowledge base before instructing them in collaborative work. (Retnowati, 2012, p. 338)

Daftar pustaka ditulis pada bagian akhir artikel dengan jenis dan ukuran huruf sama dengan tubuh artikel. Daftar pustaka diurutkan sesuai dengan alfabet. Semua yang dirujuk dalam artikel harus tertulis dalam daftar pustaka, dan semua yang tertulis dalam daftar pustaka harus menjadi rujukan dalam artikel dengan menuliskan apa yang dirujuk di dalam artikel. Semua penyitatan harus mengikuti etika penulisan, terutama dalam hal menulis kutipan langsung atau tidak langsung.
 

Simpulan
Penutup berisi kesimpulan dari hasil deskripsi dan dapat ditambahkan  saran atau rekomendasi penulis bila ada. 


DAFTAR PUSTAKA
Semua yang dikutip dalam tulisan, harus dituliskan dalam daftar pustaka. Penulisan daftar pustaka menggunakan format APA edisi 6.
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